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ABSTRAK 

Gangguan penglihatan memiliki prevalensi yang tinggi di masyarakat dan merupakan 

salah satu penyebab utama disabilitas di seluruh dunia. Meskipun beberapa gangguan 

penglihatan dapat diobati, kerusakan mata yang parah dapat menyebabkan kebutaan 

permanen dan tidak dapat disembuhkan. Deteksi dini sangat penting dalam mengatasi 

tingginya insiden gangguan penglihatan, dan salah satu metodenya melibatkan observasi dan 

analisis gambar fundus. Algoritma populer terkini, seperti deep learning, telah menunjukkan 

kemampuan signifikan dalam memproses gambar medis dan membantu diagnosis penyakit. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengklasifikasikan citra fundus berdasarkan jenis kelainan 

mata dengan menggunakan model deep learning khususnya Convolutional Neural Networks 

(CNN) serta teknik image enhancement. Data yang digunakan adalah data sekunder yang 

bersumber dari Kaggle yang memiliki 7000 data training serta 1000 data testing. Hasil 

klasifikasi dilakukan menggunakan confusion matrix serta AUC-ROC, untuk mendapat 

model dengan teknik preprocessing yang terbaik. Tahapan penelitian ini terbagi menjadi 3 

tahap, yaitu preprocessing, modelling, dan evaluasi. Preprocessing terdiri dari data 

cleaning, data labelling, grayscale, image enhancement dan handling imbalance. Image 

enhancement menggunakan HE dan CLAHE serta handling imbalance menggunakan 

random oversampling (ROS), SMOTE, dan random undersampling (RUS). Klasifikasi 

dilakukan dengan model MobileNet dan VGG-19, dimana data dibagi dengan rasio 70:30 

untuk training dan testing. Hasil akurasi yang terbaik adalah model MobileNet dengan 

SMOTE dan CLAHE yaitu sebesar 97%. 

 

Kata Kunci: Gangguan penglihatan, MobileNet, CLAHE, HE, Random Oversampling, 

Random Undersampling, SMOTE    
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Annisa Rahma Putri, 2024, Eye Image Classification using Image Enhancement and 

CNN Model for Diagnosis of Vision Impairment, Thesis supervised by Indah 

Werdiningsih, S.Si., M.Kom. and Ira Puspitasari, S.T., M.T., Ph.D., Bachelor of Computer 

(Information System), Faculty of Science and Technology, Universitas Airlangga, Surabaya. 

 

ABSTRACT 

Visual impairment has a high prevalence in society and is one of the main causes of 

disability worldwide. Although some vision problems can be treated, severe eye damage can 

cause permanent blindness and cannot be cured. Early detection is critical in overcoming the 

high incidence of visual impairment, and one method involves observation and analysis of 

fundus images. Recent popular algorithms, such as deep learning, have demonstrated 

significant capabilities in processing medical images and aiding in disease diagnosis. This 

research aims to classify fundus images based on the type of eye abnormality using deep 

learning models, especially Convolutional Neural Networks (CNN) and image enhancement 

techniques. The data used is secondary data sourced from Kaggle which has 7000 training 

data and 1000 testing data. The classification results were carried out using the confusion 

matrix and AUC-ROC, to obtain a model with the best preprocessing technique. The stages 

of this research are divided into 3 stages, namely preprocessing, modeling, and evaluation. 

Preprocessing consists of data cleaning, data labeling, grayscale, image enhancement and 

imbalance handling. Image enhancement using HE and CLAHE and imbalance handling 

using random oversampling (ROS), SMOTE, and random undersampling (RUS). 

Classification is carried out with the MobileNet and VGG-19 models, where the data is 

divided with a ratio of 70:30 for training and testing. The best accuracy results are the 

MobileNet model with SMOTE and CLAHE is 97%. 

 

Keywords: Vision impairment, MobileNet, CLAHE, HE, Random Oversampling, Random 

Undersampling, SMOTE    
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